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MEMUTUSKAN TALI SILATURAHMI DALAM KITAB TAFISR AL-
MISBAH KARYA QURAISH SHIHAB

Memutuskan tali silaturahmi adalah perbuatan yang sangat dilarang
oleh islam, dan di anjuran untuk bersilaturahmi yang merupakan ajaran penting
bagi masyarakat, agar hubungan sesama makin mendalam mulai dari kasih
sayang dan tetap menjaga kebersamaan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui penafsiran tentang ayat-ayat orang
yang memutuskan hubungan tali silaturahmi serta dampak orang yang
memutuskan hubungan silaturahmi menurut kitab Tafsir Al-Misbah karya
Quraish Shihab.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yang menekankan kepada
aspek pehamahan secara mendalam terhadap suatu masalah yang dikaji dengan
melakukan library-research, yaitu menggunakan dari berbagai sumber sepwrti
jurnal, artikel, buku, kitab tafsir, dan referensi lainnya yang relevan dengan
penelitian.

Hasil penelitian bahwa menurut Tafsir Al-Misbah silaturahmi bukan
hanya kebiasaan sosial, namun kewajiban agama yang berasal dari tauhid dan
fitrah manusia, serta sebagai tolak ukur kualitas iman seseorang. Maka dari itu,
memutuskan hubungan tali silaturahmi mencerminkan lemahnya iman dan
menjadi sumber kerusakan bagi sosial. Sehingga, silaturahmi bukan hanya
kebiasaan sosial, namun anjuran agama yang menjadi fondasi dalam
kehidupan. Berdasarkan penafsiran Quraish Shihab mengenai ayat-ayat yang
berkaitan dengan memutuskan hubungan tali silaturahmi dapat disimpulkan
dampak yang di akibatkan bagi diri sendiri maupun kalangan masyarakat,
diantaranya yaitu: seperti melemahkan iman dan tauhid, terhalangnya rahmat
dan petunjuk Allah, rusaknya tatanan sosial, memudarnya nilai-nilai akhlak,
serta mendatangkan kerugian besar di dunia maupun akhirat. Sebaliknya,
menjaga silaturahmi merupakan wujud yang nyata terhadap ketakwaan, tanda
iman yang hidup dan jalan untuk mendapatkan keberkahan serta keharmonisan
dalam kehidupan.
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